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ORINEWS.id – Serangan balik yang bakal dilakukan PDIP dengan
membongkar rekaman tindak pidana korupsi di era pemerintahan
Joko Widodo tidak patut dilakukan.

Menurut Direktur Eksekutif Indonesia Political Opinion Dedi
Kurnia Syah, dengan sikap Hasto yang terlalu kentara bakal
menyerang  balik  penguasa,  sama  seperti  statusnya  sebagai
tersangka.

“Sikap  Hasto  sebenarnya  setara  dengan  statusnya  sebagai
tersangka,  Hasto  mungkin  memang  tepat  sebagai  tersangka,
terlibat langsung sebagaimana sangkaan KPK,” kata Dedi kepada
Kantor Berita Politik RMOL, Minggu, 29 Desember 2024.

Dedi  menilai  penetapan  Hasto  sebagai  tersangka  terkesan
politis lantaran momentumnya bertepatan dengan kegaduhan PPN
12  persen  yang  menyita  perhatian  publik  sebagai  serangan
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kepada  PDIP.  Pasalnya,  kegaduhan  PPN  12  persen  lantang
disuarakan PDIP.

“Tetapi KPK dalam menentukan waktu dan momentum memutuskan
tersangka pada Hasto cukup kental nuansa politis,” ucapnya.

Maka  dari  itu,  Dedi  berpandangan,  ketika  PDIP  melakukan
perlawanan  dengan  mengancam  akan  menyebarluaskan  video
korupsi,  itu  terkesan  politis  sebagaimana  penetapan  Hasto
aebagai tersangka oleh KPK yang bernuansa politis.

“Sehingga, ketika Hasto juga berpolitik dalam hadapi masalah
ini, setara,” katanya.

Hal ini, lanjut Dedi, bakal didorong masyarakat agar elite
yang bermasalah itu untuk segera membongkar kebobrokan mereka
satu sama lain.

“Dan  bagus  bagi  publik  ketika  elit  kuasa  dan  politik
bertarung, maka publik perlu mendorong agar pertarungan mereka
benar-benar terjadi,” tutupnya.


